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 This study aimed to analyze the effect of contextual learning on sixth-grade 
students’ learning outcomes on the topic of three-dimensional shapes (cubes and 
rectangular prisms). The research employed a quantitative quasi-experimental 
approach using a non-equivalent control group design. The population consisted of 
all sixth-grade students at SDN Malaka Jaya 08 Pagi. The sample included an 
experimental class using contextual learning and a control class using conventional 
learning. Data were collected through pretest and posttest essay tests (10 items) 
and observation. Data analysis included tests of normality, homogeneity, t-test, and 
normalized gain (N-gain). The results showed a significant difference between the 
two groups. In the control class, the mean score increased from 24.17 (pretest) to 
57.43 (posttest), with an N-gain of 0.47 (moderate, less effective). In contrast, the 
experimental class improved from 24.93 to 84.80, with an N-gain of 0.79 (high, 
effective). The t-test results indicated a probability value < 0.05, confirming a 
significant difference. In conclusion, contextual learning has a significant and more 
effective impact on improving students’ learning outcomes compared to 
conventional methods. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa kelas 6 pada 
materi bangun ruang (kubus dan balok). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi 
eksperimen menggunakan desain Non-equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas 6 SDN Malaka Jaya 08 Pagi. Sampelnya terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran kontekstual dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan tes pre-test dan post-test berupa 10 butir soal esai, serta observasi. Analisis data dilakukan dengan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji normalized gain (N-gain). Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata  pre-test 
adalah 24,17, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 57,43. Kenaikan ini menghasilkan skor N-gain 0,47, 
yang berada dalam kategori sedang dan kurang efektif. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pre-test adalah 
24,93, yang meningkat signifikan menjadi 84,80 pada post-test. Kenaikan ini menghasilkan skor N-gain 0,79, yang 
termasuk dalam kategori tinggi dan efektif. Berdasarkan hasil uji-t dua arah dan satu arah, nilai probabilitas yang 
diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 6 pada materi bangun ruang (kubus dan balok) 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 

humanistik yang fundamental, yang 

juga dikenal sebagai proses 

"memanusiakan manusia". Ki Hajar 

Dewantara, Bapak Pendidikan 

Nasional Indonesia, mendefinisikan 

pendidikan sebagai tuntunan dalam 

hidup dan tumbuh kembang anak-

anak. Tujuannya adalah membimbing 
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segala potensi kodrat yang ada pada 

anak-anak agar mereka dapat 

mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya, baik 

sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat. Dalam konteks 

ini, peran guru sangat penting sebagai 

pendidik profesional yang 

bertanggung jawab dalam 

pembangunan Sumber Daya Manusia 

(SDM). 

Gaya mengajar guru memiliki 

pengaruh signifikan terhadap capaian 

pembelajaran siswa. Menurut Azzahra 

(2022:18), gaya mengajar merupakan 

pendekatan penting dalam proses 

pembelajaran, seperti cara guru 

menyampaikan materi dengan 

memilih metode yang tepat agar 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Menurut Anggraeni 

(2022), guru adalah figur atau tokoh 

panutan yang patut "digugu dan 

ditiru" dalam setiap kegiatan. Setiap 

guru memiliki gaya mengajar yang 

berbeda, yang sangat memengaruhi 

capaian pembelajaran siswa. Gaya 

mengajar ini merupakan pendekatan 

penting dalam proses pembelajaran, 

di mana guru memilih metode yang 

tepat untuk menyampaikan materi 

agar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Meskipun demikian, masih banyak 

mata pelajaran yang hasilnya belum 

optimal, salah satunya adalah 

matematika.  

Maltemaltikal merupalkaln sallalh 

saltu ilmu bidalng pendidikaln yalng 

perlu dialjalrkaln kepaldal pesertal didik 

daln ilmu yalng memiliki pengalruh 

dallalm dunial pendidikaln. Berdalsalrkaln 

Permendikbud No. 22 Talhun 2016, 

pesertal didik dihalralpkaln malmpu 

memalhalmi konsep maltemaltikal, 

mendeksripsikaln hubungaln alntalr 

konsep maltemaltikal sertal meneralpkaln 

konsep maltemaltikal dengaln tepalt 

sesuali tujualn pembelaljalraln 

maltemaltikal. Menurut Luritalwalty 

(2018) dallalm pembelaljalraln, 

pemalhalmaln dimalksudkaln sebalgali 

kemalmpualn siswal untuk dalpalt 

mengerti alpal yalng telalh dialjalrkaln 

oleh guru. Dengaln kaltal lalin, 

pembelaljalraln konsep maltemaltikal 

menuntut siswal untuk memalhalmi 

malteri sebelumnyal altalu malteri 

pralsyalralt algalr bisal memalhalmi malteri 

yalng alkaln dipelaljalri selalnjutnyal. 

Untuk memalhalmi maltemaltikal perlu 

pemalhalmaln konsep-konsep dallalm 

malteri tersebut (ALrcalt, 2017) dallalm 

Kristialnti S. W. Brinus. Pengualsalaln 

malteri dalsalr maltemaltikal mutlalk 
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diperlukaln untuk mengualsali konsep 

lalnjutaln dallalm maltemaltikal lebih 

lalnjut (Fitri, ALimal, & Muhlisin, 2017). 

Pembelaljalraln maltemaltikal di 

sekolalh dalsalr halrus disaljikaln dallalm 

sualsalnal yalng menyenalngkaln algalr 

siswal termotivalsi untuk belaljalr 

maltemaltikal. Kital dalpalt mencobal 

menyaldalrkaln siswal untuk belaljalr 

maltemaltikal dengaln beberalpal calral, 

misallnyal dengaln mengalitkaln malteri 

yalng alkaln disaljikaln dengaln konteks 

nyaltal dengaln bendal yalng diketalhui 

siswal di sekitalrnyal altalu dengaln 

memberikaln informalsi tentalng 

kegunalaln malteri pembelaljalraln untuk 

memberikaln pengembalngaln pribaldi 

daln kemalmpualn siswal dallalm 

memecalhkaln malsallalh talmbalhaln, balik 

dallalm maltemaltikal itu sendiri, dallalm 

maltal pelaljalraln lalin, malupun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Dalri hasil belajar peserta didik 

yalng dilalksalnalkaln di kelals VI SDN 

Mallalkal Jalyal 08 Palgi semester I Talhun 

Pelaljalraln 2023/2024 untuk maltal 

pelaljalraln maltemaltikal dengaln malteri 

lingkalraln daln peneralpaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, malsih balnyalk 

siswal yalng belum palhalm dallalm 

memalhalmi malteri tersebut daln 

selalmal pembelaljalraln berlalngsung 

balnyalk siswal yalng malsih sibuk 

dengaln kegialtaln lalin. Beberalpal 

terlihalt bingung, sehinggal 

menimbulkaln adanya mencontek 

paldal salalt diberi laltihaln soall sertal 

ulalngaln. Oleh kalrenal itu, guru 

berusalhal mencalri solusi altals 

permalsallalhaln yalng aldal, kemudialn 

berdalsalrkaln berbalgali referensi, 

malsukaln daln dokumen, sertal 

pemikiraln yalng maltalng, diputuskaln 

melalkukaln model pembelaljalraln 

kontekstuall dengaln membuat bangun 

ruang kubus dan balok dari karton. 

Pembelaljalraln Contextual 

Tealching alnd Lealrning (CTL) aldallalh 

pembelaljalraln yalng meneralpkaln 

konsep-konsep pengetalhualn daln 

lingkungaln sekitalr pembelaljalraln 

dalpalt dengaln mudalh dikualsali siswal 

melallui malsallalh kontekstuall sebalgali 

titik alwall balgi siswal untuk belaljalr 

menggunalkaln pengetalhualn daln 

keteralmpilalnnyal untuk memecalhkaln 

malsallalh, balik malsallalh dunial nyaltal 

malupun malsallalh simulalsi, balik yalng 

berkalitaln dengaln maltal pelaljalraln lalin. 

Berbalgali model pembelaljalraln telalh 

umum digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln, sallalh saltunyal aldallalh 

model pembelaljalraln Kontekstuall. 

Menurut ALminuddin (2023: 84) 
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Contextuall Tealching alnd Lealrning 

aldallalh straltegi pembelaljalraln yalng 

menekalnkaln palrtisipalsi penuh siswal 

dallalm menemukaln malteri yalng alkaln 

dipelaljalri daln keterkalitalnnyal dengaln 

situalsi nyaltal. Sejallaln jugal dengaln 

posisi tersebut, Depdiknals (2002) 

menyaltalkaln balhwal pembelaljalraln 

kontekstuall aldallalh konsep 

pembelaljalraln yalng membalntu guru 

menghubungkaln malteri yalng 

dialjalrkaln dengaln situalsi nyaltal siswal 

daln mendorong siswal membualt 

hubungaln alntalral informalsi yalng 

merekal terimal dengaln informalsi yalng 

sudah mereka ketahui. Menerimal 

peneralpaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri. 

Dikembalngkaln oleh John Dewey 

paldal alwall albald ke-20, pembelaljalraln 

kontekstuall merupalkaln metode yalng 

muncul sebalgali talnggalpaln altals teori 

perilalku (lebih menekalnkaln halsil dalri 

paldal proses) yalng mendominalsi 

pendidikaln selalmal beberalpal dekalde 

dalam Aminuddin (2023: 84). 

Pendekaltaln kontekstuall dengaln 

demikialn menitikberaltkaln paldal alspek 

lingkungaln belaljalr, misallnyal: 

lingkungaln sekolalh, lalboraltorium, 

bengkel, malsyalralkalt daln sebalgalinyal. 

Menurut Aminuddin (2023: 84) 

Tujualn pembelaljalraln kontekstuall 

aldallalh untuk meningkaltkaln minalt daln 

prestalsi belaljalr, sertal membekalli 

siswal dengaln informalsi yalng dalpalt 

diteralpkaln altalu ditralnsfer secalral 

fleksibel alntalral malsallalh daln konteks. 

Pendekaltaln kontekstuall mengalnggalp 

balhwal belaljalr merupalkaln proses 

yalng kompleks daln multifalse daln 

terjaldi talnpal prinsip stimulus respons. 

Pendekaltaln kontekstuall jugal 

mengalsumsikaln balhwal oralng secalral 

allalmi belaljalr dengaln berpikir untuk 

memalhalmi konteks lingkungalnnyal. 

Berdalsalrkaln penelitialn di altals malkal 

peneliti mencobal melalkukaln 

penelitialn dengaln judul pengaruh 

pembelaljalraln kontekstuall terhaldalp 

hasil belajar pesertal didik kelas 6 

pada materi bangun ruang (kubus dan 

balok). 

 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan 

ini termasuk dalam jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi 

experimental). Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelals VI A dan VI 

B SDN Mallalkal Jalyal 08 Palgi semester I 

Talhun Pelaljalraln 2023/2024 dengan 

jumlah 60 siswa. Teknik sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampling yaitu Cluster Random 

Sampling. Teknik ini dilakukan untuk 

menghalsilkaln salmpel yalng secalral 

acak dengan dikelompokan sesuai 

dengan klasternya, yang terdiri dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan sampel tersebut 

diperoleh hasil kelas VI B SDN Mallalkal 

Jalyal 08 Palgi sebagai kelompok 

eksperimen dan VI A SDN Mallalkal Jalyal 

08 Palgi sebagai kelompok kontrol. 

Rancangan eksperimen yang 

digunakan adalah non equivalent 

post-test only control group design. 

Pemilihan desain ini karena hanya 

ingin mengetahui perbedaan hasil 

belajar Matematika pada materi 

bangun ruang (kubus dan balok) 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

Matematika pada materi bangun 

ruang antar kedua kelompok, dengan 

demikian menggunakan skor pretest 

dan posttest.  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode tes. Data 

hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh pada awal pembelajaran 

sebelum treatment diberikan dan 

diakhir pembelajaran setelah 

treatment diberikan, yang bertujuan 

untuk mengukur hasil belajar 

Matematika pada materi bangun 

ruang (kubus dan balok) siswa. 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis 

kuantitatif dimana data dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata, 

modus, median, standar deviasi, 

varian, skor maksimum, dan skor 

minimum. Dalam penelitian ini data 

disajikan dalam bentuk poligon. 

Sedangkan teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data guna menguji 

hipotesis penelitian adalah uji-t 

(polled varians). Untuk bisa 

melakukan uji hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat yaitu: (1) menggunakan uji 

normalitas (data yang dianalisis harus 

berdistribusi normal), (2) uji 

homogenitas (kedua data yang 

dianalisis harus bersifat homogen). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengolahan 

dan analisis data penelitian dapat 

dikemukakan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji N-Gain Skor Pretest dan Posttest Kelas kontrol dan Kelas Eksperimen 

No. Data 
Mean 

(Pretest) 
Mean 

(Posttest) 
N-Gain Score N-Gain Score (%) 

1. Kelas kontrol 24,17 57,43 0,47 47,19 
2. Kelas kontrol 24,93 84,80 0,79 78,96 

 

Berdasarkan dari hasil pretest 

dan posttest diatas dihasilkan 

bahwasannya siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata nilai pretest 

24,17 dan rata-rata nilai posttest 

57,53 serta nilai n-gain score sebesar 

0,47 berada pada kategori Sedang 

dengan nilai tafsiran sebesar 47,19% 

pada kategori tafsiran Kurang Efektif 

dan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual pada kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata 

nilai pretest 25,14 dan nilai posttest 

84,82 serta nilai n-gain score sebesar 

0,79 berada pada kategori Tinggi 

dengan nilai tafsiran 78,96% pada 

kategori tafsiran Efektif.  

Selanjutnya pengujian uji t 

dilakukan dengan menggunakan 

analisis t-test, sebab data berasal dari 

kelas yang sama. Ketentuan yang 

berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05 

maka terdapat perbedaan yang nyata 

antara nilai Pre test dengan Post test 

kelas eksperimen maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, begitu pula sebaliknya. 

Hasil analisis uji perbedaan skor pre 

test dan post test hasil belajar pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai 

probabilitas 0.000 < nilai α 0,05, 

sehingga Ha diterima, artinya terdapat 

perbedaan pre test dan post test 

dalam hasil belajar pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual. Seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 2. Uji T-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 
P(Value) a Kesimpulan 
0,001 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 2., diperoleh 

nilai P(T<=t) two-tail 0,001 < nilai α 

0,05, sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan nilai post test antara 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dan hasil 
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belajar pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada kelas 

Eksperimen menunjukan adanya 

perbedaan nilai yang signifikan dari 

skor posttest. 

 

Tabel 3. Uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 
P(Value) a Kesimpulan 
0,000 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3., diperoleh 

nilai P(T<=t) one-tail 0,000 < nilai α 

0,05, sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan nilai post test antara 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dan hasil 

belajar pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada kelas 

Eksperimen menunjukan adanya 

perbedaan nilai yang signifikan dari 

skor posttest. 

 

Pembahasan 

Penentuan kelas sampel 

berdasarkan pada kesamaman 

karakteristik dari masing-masing 

kelas penelitian, kemudian guru 

memberikan pengajaran, metode, dan 

materi yang telah di uji berdasarkan 

indikator-indikator tersebut, maka 

dipilih kelas VI A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VI B sebagai 

kelas kontrol karena kedua kelas 

tersebut relatif homogen. Kemudian 

merujuk pada hasil pengujian statistik 

terhadap skor pre test, kemampuan 

hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan awal 

kedua kelas penelitian adalah sama 

sebelum penerapan model 

pembelajaran. Sehingga persyaratan 

kondisi akademis dan metodologis 

antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol telah terpenuhi untuk 

dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 

dilihat bahwa terdapat perbedaan 

nilai hasil belajar pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran 

kontekstual yang dilakukan di kelas 

eksperimen dengan kelas yang 

menggunakan pembelajaran 
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konvensional yang dilakukan di kelas 

kontrol. Hasil penelitian ini 

menguatkan bahwa pembelajaran 

kontekstual mampu membawa siswa 

mencapai tujuan pembelajaran 

(penguasaan materi pelajaran) yang 

berkenaan atau relevan bagi mereka 

dan bermakna dalam kehidupannya 

serta pembelajaran kontekstual 

sebagai alternatif strategi belajar.  

Hasil belajar merupakan 

penguasaan terhadap berbagai 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang diperoleh setelah mengikuti 

proses belajar. Siswa belajar dengan 

baik dan mendapatkan hasil belajar 

yang sesuai tujuan pembelajaran 

karena dalam pembelajaran 

kontekstual selalu dikaitkan dengan 

apa yang telah diketahui dan dengan 

kegiatan atau peristiwa yang terjadi di 

sekelilingnya. Berdasarkan temuan 

yang telah dipaparkan dalam hasil 

penelitian diketahui bahwa terdapat 

perbedaan antara tes awal (pre test) 

atau sebelum dilakukan pembelajaran 

dengan metode kontekstual dengan 

tes akhir (post test) setelah dilakukan 

pembelajaran dengan metode 

kontekstual. Hal tersebut dapat dilihat 

dari perbedaan nilai rata-rata antara 

pre test dengan post test. Pada kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional sebesar nilai pretest 

24,17 dan nilai posttest sebesar 57,43. 

Dan kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran konvensional sebesar 

nilai pretest 25,14 dan nilai posttest 

sebesar 84,28. Untuk nilai N-gain juga 

pada kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional sebesar 

0,47 berada pada kategori “Sedang” 

dengan nilai tafsiran sebesar 47,19% 

pada kategori tafsiran “Kurang Efektif” 

dan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual pada kelas 

eksperimen mendapatkan nilai N-gain 

sebesar 0,79 berada pada kategori 

“Tinggi” dengan nilai tafsiran 78,96% 

pada kategori tafsiran Efektif. Pada 

hasil uji t, 2 pihak diperoleh nilai 

P(T<=t) two-tail 0,001 < nilai α 0,05, 

dimana  terdapat perbedaan yang 

signifikan nilai posttest antara hasil 

belajar pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dan hasil belajar pada 

kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

dan uji t, 1 pihak juga menunjukan 

nilai yang diperoleh adalah P(T<=t) 

one-tail 0,000 < nilai α 0,05, dimana 

terdapat perbedaan yang signifikan 

nilai posttest antara hasil belajar pada 
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kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kontekstual dan 

hasil belajar pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Perolehan skor post test dan N-

gain pada kedua kelas penelitian yang 

pada dasarnya merupakan skor 

kemajuan belajar setelah perlakuan 

menunjukan perbedaan yang 

signifikan antara skor post test dan N-

gain kelas ekperimen yang 

menggunakan model kontekstual 

dengan skor post test dan N-gain kelas 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dimana 

skor posttest dan N-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada skor 

posttest pada kelas kontrol. Dan 

perolehan skor post test 

menggunakan uji t, 1 pihak dan uji t, 2 

pihak juga menunjukan signifikansi 

perbandingan antara model 

pembelajaran kontekstual dengan 

model pembelajaran konvensional 

terhdap hasil belajar siswa. Dimana 

hasil nilai yang diperoleh siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual lebih 

signifikan daripada siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dengan 

hasil yang signifikan ini diperkuat 

dengan artikel dari (Kristianti, et al., 

2019) yang menunjukan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep matematika saat diajarkan 

dengan model pembelajaran 

kontekstual lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika saat 

diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Langke Rembong, an 

artikel (Primayana, et al., 2019) yang 

menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA pada siswa yang memiliki 

minat outdoor rendah ketika mereka 

diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual 

berbasis lingkungan dan 

pembelajaran konvensional. 

Kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan kontekstual, sedangkan 

kelas kontrol diberikan pembelajaran 

secara konvensional atau melalui 

ceramah. Ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran kontekstual 

dapat memberikan pengaruh yang 

besar terhadap hasil belajar peserta 

didik, karena peserta didik dilatih 

untuk mencari permasalahan, 

mengumpulkan fakta atau data, 
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memecahkan masalah tersebut 

kemudian mengembangkan dan 

menganalisis masalah tersebut untuk 

dicarikan solusinya. Berdasarkan 

uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik dengan 

pembelajaran model kontekstual pada 

kelas eksperimen, lebih baik daripada 

peserta didik pada kelas kontrol 

dengan metode konvensional. 

Sehingga dalam aspek hasil belajar, 

model kontekstual lebih unggul 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil 

belajar siswa kelas di kelals 6 SD 

Negeri Malaka Jaya 08 Pagi 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pada kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional 

dapat dilihat pada perolehan nilai pre 

test 24,17 dan nilai post test sebesar 

57,43 dan kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran konvensional 

sebesar nilai pre test 25,14 dan nilai 

post test sebesar 84,28. Untuk nilai N-

gain juga pada kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional 

sebesar 0,47 berada pada kategori 

“Sedang” dengan nilai tafsiran sebesar 

47,19% pada kategori tafsiran 

“Kurang Efektif” dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

kontekstual pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai N-gain sebesar 

0,79 berada pada kategori “Tinggi” 

dengan nilai tafsiran 78,96% pada 

kategori tafsiran “Efektif.” Hasil 

perolehan dari tes siswa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning dan model pembelajaran 

konvensional memiliki perbedaan 

yang signifikan. Pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas 6 pada 

materi bangun ruang (kubus dan 

balok) memiliki pengaruh yang 

signifikan. Berdasarkan hasil 

pengujian uji t, 2 arah dan 1, arah 

antara Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas uji t, 2 arah menunjukan 

nilai tes akhir Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol adalah 0,001 < 0,05, dan 

nilai probabilitas uji t, 1 arah Pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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adalah 0,000 < 0,05. Keduanya berada 

pada nilai kurang dari nilai α 0,05 

sehingga Ha diterima artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dengan hasil belajar pada 

kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 
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